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Peranan Yosaphat Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian Barat
Dengan NKRI Pada 1950-1963 Suatu Sumbangan Media Pembelajaran
Sejarah Indonesia Masa Kemerdekaan

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui
Peranan Yosaphat Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian Barat Dengan
NKRI Pada 1950-1963 Suatu Sumbangan Media Pembelajaran Sejarah Indonesia
Masa Kemerdekaan. Pembahasan ini adalah untuk mengetahui : (1) Latar
Belakang Yosaphat Sudarso dalam upaya Mempersatukan Irian Barat dengan
NKRI Pada 1950-1963 (2) peranan Yosaphat Sudarso dalam upaya
mempersatukan Irian Barat dengan NKRI Pada 1950-1963, (3) dampak peranan
Yosaphat Sudarso dalam upaya mempersatukan Irian Barat dengan NKRI Pada
1950-1963, (4) sumbangan media pembelajaran Sejarah Indonesia Masa
Kemerdekaan. Metode: historis. Jenis Penelitian: kajian pustaka. Penulis
menggunakan Pendekatan geografi, sosiologi, politik dan militer. Penulis juga
menggunakan Teknik Pengumpulan Data: studi kepustakaan dan
dokumentasi. Teknik Analis Data: kritik sumber (verifikasi), interpretasi dan
historiografi, Kesimpulan (1). Latar Belakang Yosaphat Sudarso dalam Upaya
Mempersatukan Irian Barat dengan NKRI Pada 1950-1963 Yosaphat Sudarso
ingin mempersatukan Irian Barat dengan NKRI karena Yosaphat Sudarso sebagai
seorang anggota militer yang setia kepada bangsa dan negara, Yosaphat Sudarso
merasa bahwa Irian Barat adalah bagian integral dari NKRI yang harus
dipertahankan. Pada saat Indonesia baru merdeka, Belanda masih menguasai
Irian Barat (Papua), meskipun Indonesia telah memproklamirkan
kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945, (2) Peranan Yosaphat Sudarso dalam
upaya mempersatukan Irian Barat dengan NKRI Pada 1950-1963, yakni dimulai
ketika Yosaphat Soedarso, menumpas pemberontakan Andi Azis di Makassar,
menjadi komandan korvet Banteng menumpas gerakan rakyat Maluku Selatan,
menempuh pendidikan di negeri Belanda, diangkatnya Yos sebagai Deputy I
KSAL, pucaknya ketika Yos ikut terlibat dalam pembebasan Irian Barat dari
kekuasaan Belanda, dibentuklah Komando Mandala yang bersifat gabungan dari
unsur Angkatan Darat, laut dan udara dalam operasi pertempuran laut Aru. (3)
dampak dari peranan Yosaphat Sudarso dapat mendorong opini publik nasional
dan internasional dan juga membantu memperkuat tekanan terhadap Belanda.
Kematian sang perwira dianggap sebagai simbol pengorbanan demi persatuan
bangsa, turut memperkuat diplomasi Indonesia menuju kesepakatan New York
atau perjanjian New York yang ditandatangani pada bulan Agustus 1962, dan
pada tahun 1963 kembalinya Irian Barat ke pangkuan ibu pertiwi. (4) bentuk
sumbangan dari materi peranan Yosaphat Sudarso dalam upaya mempersatukan
Irian Barat dengan NKRI pada 1950-1963 dalam pembelajaran sejarah yakni
sumbangan media pembelajaran berupa poster berbingkai yang ditunjuk untuk
mata kuliah Sejarah Indonesia Masa Kemerdekaan. Poster tersebut berisikan
tentang Latar Belakang Yosaphat Sudarso dalam upaya mempersatukan Irian
Barat dengan NKRI, biografi Yosaphat Sudarso, Peranan Yospahat Sudarso dan
dampak peranan Yosaphat Sudarso. Saran : dapat dijadikan refrensi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dan dapat lebih efektif dalam proses
pembelajaran, sehingga menambah pengetahuan tentang Peranan Yosaphat
Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian Barat dengan NKRI pada 1950-1963
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The Role of Yosaphat Sudarso in the Effort to Unite West Irian with the
Republic of Indonesia 1950-1963 A Contribution to Indonesian
Independence Era History Learning Media.

Abstrack

This study was motivated by the author's desire to understand the role of Yosaphat
Sudarso in the efforts to unite West Irian with the Republic of Indonesia from 1950 to
1963, as a contribution to the teaching of Indonesian history during the independence
period. This discussion aims to determine: (1) the background of Yosaphat Sudarso
in the effort to unite West Irian with the Republic of Indonesia in 1950-1963; (2) the
role of Yosaphat Sudarso in the effort to unite West Irian with the Republic of
Indonesia in 1950-1963; (3) The impact of Yosaphat Sudarso's role in the efforts to
unite West Irian with the Republic of Indonesia in 1950-1963, (4) The contribution of
learning media on Indonesian History during the Independence Period. Method:
Historical. Type of Research: Literature review. The author uses a geographical,
sociological, political, and military approach. The author also uses data collection
techniques: literature study and documentation. Data analysis techniques: source
criticism  (verification), interpretation and historiography, Conclusion (1).
Background of Yosaphat Sudarso in the Efforts to Unite West Irian with the Republic
of Indonesia in 1950-1963 Yosaphat Sudarso wanted to unite West Irian with the
Republic of Indonesia because, as a military officer loyal to the nation and state, he
felt that West Irian was an integral part of the Republic of Indonesia that must be
defended. When Indonesia gained its independence, the Netherlands still controlled
West Irian (Papua), even though Indonesia had proclaimed its independence on

August 17, 1945, (2) Yosaphat Sudarso's role in the effort to 2) Yosaphat Sudarso's
role in the effort to unite West Irian with the Republic of Indonesia From 1950 to

1963, beginning when Yosaphat Soedarso crushed Andi Azis' rebellion in Makassar,
became commander of the Banteng corvette to crush the South Maluku people's

movement, studied in the Netherlands, and was appointed Deputy | KSAL, The climax
came when Yosaphat was involved in the liberation of West Irian from Dutch rule. The

Mandala Command was formed, combining elements of the army, navy and air force

in the Aru naval battle operation. (3) The impact of Yosaphat Sudarso's role helped to
sway national and international public opinion and also helped to increase pressure

on the Netherlands. The death of this officer was considered a symbol of sacrifice for

national unity, helping to strengthen Indonesia's diplomacy towards the New York

Agreement, which was signed in August 1962, and the return of West Irian to the

motherland in 1963. (4) The contribution of Yosaphat Sudarso's role in the efforts to

unite West Irian with the Republic of Indonesia from 1950 to 1963 in history lessons,

namely the contribution of learning materials in the form of framed posters

designated for the Indonesian History of Independence course. The poster contains

information about the background of Yosaphat Sudarso in his efforts to unite West

Irian with the Republic of Indonesia, the biography of Yosaphat Sudarso, the role of

Yosaphat Sudarso, and the impact of Yosaphat Sudarso's role. Suggestion: can be used

as a reference.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan wilayah yang sangat luas dan
merupakan negara maritim yang terletak di wilayah lautan yang sangat luas,
terdiri dari 38 provinsi. Mayoritas penduduk Indonesia bekerja di sektor
pertanian, itulah sebabnya Indonesia sering disebut sebagai negara agraris.
Wilayah Indonesia yang kaya akan keanekaragaman (Mansyur, dkk 2023: 124).

Keberagaman tersebut merupakan anugerah Tuhan atas keindahan
negeri tempat Indonesia diciptakan. Banyaknya perbedaan di berbagai bidang
masyarakat menunjukkan adanya keberagaman. Perjuangan kemerdekaan
bangsa Indonesia merupakan suatu rangkaian perjuangan yang panjang dan
didukung oleh seluruh lapisan masyarakat yang berlandaskan nasionalisme
dan agama. Sebelum proklamasi kemerdekaan dibacakan, Indonesia masih
berada di bawah kekuasaan kolonial Jepang dan pada saat itu banyak
dilakukan kekerasan yang sangat sewenang-wenang terhadap bangsa
Indonesia (Susilo, 2018: 58).

Kekalahan tanpa syarat militer Jepang melawan Sekutu dimulai pada
tanggal 15 Agustus 1945, setelah Amerika Serikat menjatuhkan bom atom di
Hiroshima dan Nagasaki, sehingga menimbulkan kekosongan kekuasaan
politik. Proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945
merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia menuju gerbang
kemerdekaan. Hal ini dapat dicapai melalui persatuan dan kesatuan seluruh
bangsa Indonesia, dari Sabang hingga Merauke. Kemerdekaan ini hanya dapat
dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia setelah melalui perjuangan panjang
dan tanpa pamrih, mengorbankan nyawa, badan dan harta benda yang tidak
tergantikan (Numberi, 2014: 157). Setelah Presiden Soekarno membacakan
teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945, Soekarno
menyatakan Indonesia sebagai negara merdeka dan bebas dari penjajahan,

Namun, setelah deklarasi ini, Belanda justru menggerogoti kemerdekaan.
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Indonesia dengan menguasai beberapa wilayah. Keadaan semakin rumit
ketika Sckutu memenangkan Perang Dunia II pada tahun 1944 dan
menyerahkan kekuasaan di Indonesia kepada Belanda dalam perundingan
Perjanjian konvensi London (Anggono, 2023: 31).

Dari uraian di atas, maka dapat peneliti simpulkan setelah Indonesia
merdeka presiden Soekarno menyatakan bahwa Indonesia menjadi negara
yang bebas dari penjajahan dan pada tahun 1944 telah terjadi perang dunia
yang membuat keadaan semakin rumit sehingga terjadinya perjanjian
Konvensi London.

Papua Barat atau yang lebih dikenal masyarakat Indonesia dengan
sebutan Irian Barat merupakan salah satu wilayah sengketa atau perebutan
antara pemerintah Indonesia dan Belanda. Pemerintah Indonesia telah
menggunakan berbagai cara diplomasi untuk mengakhiri konflik. Status Irian
Barat selanjutnya dijamin oleh Belanda melalui Perjanjian Lingarjati tanggal
15 November 1946. Berdasarkan perjanjian ini, Belanda secara De Facto
hanya mengakui wilayah Indonesia, termasuk Jawa, Sumatera dan Madura
(Rahayu, 2024: 2).

Berdasarkan perjanjian tersebut, Belanda mendirikan Negara Indonesia
Timur pada bulan Desember 1946 hingga awal tahun 1947 dan menunjuk
Soekawati sebagai pemimpinnya, selanjutnya Perjanjian Renville tahun 1948
mengharuskan Indonesia mengakui Garis Van Mook dan mendukung
pembebasan Irian Barat oleh Indonesia. Ketentuan ini ditolak oleh Indonesia,
dan Belanda akhirnya melakukan invasi kedua (Invasi Belanda II). Perjanjian

Renville disusul dengan Perjanjian Roem Royen pada tanggal 17 April 1949,
namun hasilnya tetap menemui jalan buntu. Indonesia mengklaim Irian Barat
adalah wilayah NKRI, namun Belanda tidak setuju dengan status tersebut.

Dari uraian di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa peristiwa yang
terjadi terlihat jelas bahwa diplomasi politik Indonesia tetap
mempertahankan kemampuan pertahanan posisi Irian Barat dan Belanda
tidak mempunyai posisi negosiasi mengenai status atau posisi tersebut

sehingga membuat Belanda ingin mendirikan negara Indonesia Timur.
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Yosaphat Sudarso atau lebih dikenal dengan Yos Sudarso sangat
berkomitmen untuk mempersatukan Irian Barat dengan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) dilatarbelakangi karena Yosaphat Sudarso sebagai
seorang anggota militer yang setia kepada bangsa dan negara, Yosaphat
Sudarso merasa bahwa Irian Barat adalah bagian integral dari NKRI yang
harus dipertahankan. Pada saat Indonesia baru merdeka, Belanda masih
menguasai Irian Barat (Papua), meskipun Indonesia telah memproklamirkan
kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945 (Ridhani, 2009: 63).

Menurut Yosaphat Sudarso dan banyak pejuang kemerdekaan lainnya,
Irian Barat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari wilayah Indonesia,
dan merupakan kewajiban moral untuk menyatukannya dengan wilayah-
wilayah lainnya. Yosaphat Sudarso sangat percaya bahwa penyerahan Irian
Barat kepada Indonesia adalah suatu bentuk keadilan bagi rakyat Indonesia
yang telah berjuang keras untuk merdeka, serta untuk memastikan bahwa
kedaulatan Indonesia tidak terancam oleh negara lain, khususnya Belanda
yang masih ingin mempertahankan kontrol atas wilayah tersebut.

Yosaphat Sudarso adalah bagian dari generasi pejuang kemerdekaan
yang menolak segala bentuk kolonialisme dan imperialisme, termasuk oleh
Belanda di Irian Barat. Yosaphat Sudarso menyadari bahwa setelah Indonesia
merdeka, Belanda masih berusaha untuk menguasai Irian Barat. Hal ini
menjadi salah satu alasan utama bagi Yosaphat Sudarso untuk
memperjuangkan integrasi Irian Barat ke dalam NKRI (Ridhani, 2009: 77).

Perjuangan Yosaphat Sudarso dan banyak tokoh nasional lainnya
berakar pada tekad untuk menghapuskan sisa-sisa penjajahan dan mengakhiri
kolonialisme di tanah air, termasuk di Irian Barat. Irian Barat dianggap sebagai
salah satu wilayah yang harus segera dimasukkan dalam kedaulatan Indonesia
agar tidak ada lagi wilayah yang menjadi koloni dari negara asing (Oemar,
1981: 101).

Yosaphat Sudarso terlibat dalam Operasi Tri Komando Rakyat (Trikora)
yang diluncurkan pada 19 Desember 1961 oleh Presiden Sockarno untuk
merebut Irian Barat dari Belanda. Operasi ini adalah bagian dari upaya militer

untuk mengintegrasikan Irian Barat ke dalam NKRIL
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Dalam operasi Tri Komando Rakyat (Trikora) ini, Yosaphat Sudarso
berperan sebagai komandan pasukan Angkatan Laut dan melalui dedikasi
serta pengorbanannya, Yosaphat Sudarso menunjukkan komitmen untuk
memperjuangkan kemerdekaan seluruh wilayah Indonesia termasuk Irian
Barat (Susetyo, 2018: 56). Yosaphat Sudarso memimpin pertempuran yang
bertujuan untuk menghalau upaya Belanda mempertahankan penguasaan
mereka atas Irian Barat. Pada 15 Januari 1962, dalam pertempuran laut di
Laut Arafura, Yosaphat Sudarso menjadi syuhada (pahlawan) ketika kapal
perang Indonesia KRI Macan Kumbang yang dipimpinnya tenggelam akibat
serangan Belanda. Yosaphat Sudarso atau dikenal Yos Sudarso gugur dalam
pertempuran tersebut, dan pada tahun 1963 Yosaphat Sudarso membawa
perubahan yang besar terhadap masyarakat Papua karena pada tahun 1963
Irian Barat berhasil bersatu dengan (NKRI) Negara Kesatuan Republik
Indonesia (Oemar, 1981: 91).

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian
tentang Peranan Yosaphat Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian Barat
Dengan NKRI Pada tahun 1950-1963 Suatu Sumbangan Media Pembelajaran
Sejarah Indonesia Masa Kemerdekaan. Ada beberapa alasan penulis
mengangkat judul ini yaitu karena : 1) kisah perjuangan Yosaphat Sudarso,
seorang Pahlawan Nasional yang telah berjasa terhadap negara Indonesia dan
sudah memberikan sebagian hidupnya mengabdi kepada negaranya dan
mengingat Yosaphat Sudarso bukanlah tokoh yang sering muncul dalam buku
pelajaran sejarah umum, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti peran
Yosaphat Sudarso membuka wawasan baru dan menambah literatur tentang
tokoh nasional yang berkontribusi besar namun kurang dikenal, 2) Karena
adanya, kelicikan Belanda yang membentuk Komite Nasional Papua yang
terdiri dari negara Belanda mengeluarkan manifesto yang mengangkat isu-isu
penetapan bendera Papua, penetapan lagu kebangsaan Papua dan
penggantian nama Nugini Barat menjadi Negara Papua Barat, sehingga
penulis tertarik untuk membahas karena negara Belanda ingin mendirikan
Negara Papua sendiri tanpa campur tangan negara Indonesia dan 3) Media

Pembelajaran yang akan penulis berikan dalam hal ini berupa poster karena
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dengan adanya poster sebagai media visual dua dimensi yang berisikan
gambar dan pesan yang tertulis secara singkat dapat bertujuan untuk
memberikan pengetahuan bagi para pembaca.

Sumbangan materi dalam bentuk poster ini, penulis harapkan dapat
bermanfaat bagi pengajaran Sejarah di Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang, serta dapat membantu tenaga pendidik dalam menyampaikan
materi dengan bantuan media pembelajaran berupa poster. Penelitian ini juga
merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana (S1) di Program
Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Palembang.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan

penelitian, maka penulis memberikan pembatasan masalah berdasarkan dua

aspek yaitu aspek spatial (tempat/wilayah) dan juga aspek temporal (waktu).

1.  Lingkup Spatial, penelitian ini berada di wilayah Irian Barat dan Program
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah. Wilayah
Irian Barat merupakan lokasi dimana Yosaphat Sudarso berupaya
mempersatukan Irian Barat dengan NKRI, sedangkan Program Studi
Pendidikan Sejarah merupakan tempat yang akan menerima sumbangan
berupa media pembelajaran untuk mata kuliah Sejarah Indonesia Masa
Kemerdekaan.

2.  Lingkup Temporal, penelitian ini memiliki tempo waktu tertentu yakni
tahun 1950-1963 dan tahun 2025 karena pada tahun 1950 merupakan
tahun Yosaphat Sudarso memberikan aspirasi perjuangan diplomat
untuk mempersatukan Irian Barat dengan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) hingga tahun 1963 Irian Barat dapat kembali
kepangkuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), sedangkan
tahun 2025 merupakan tahun penelitian ini dilakukan dengan judul
Peranan Yosaphat Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian Barat

dengan NKRI Pada tahun 1950-1963.
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C.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagi berikut :

1.

Bagaimana latar belakang Yosaphat Sudarso dalam upaya
mempersatukan Irian Barat dengan NKRI pada 1950-163 ?

Bagaimana peranan Yosaphat Sudarso dalam upaya mempersatukan
Irian Barat dengan NKRI pada 1950-1963 ?

Bagaimana dampak dari peranan Yosaphat Sudarso dalam upaya
mempersatukan Irian Barat dengan NKRI bagi kehidupan politik
masyarakat di Irian Barat 1950- 1963 ?

Bagaimana bentuk sumbangan dari materi peranan Yosaphat Sudarso
dalam mempersatukan Irian Barat untuk bergabung dengan NKRI pada
1950-1963 dalam mata kuliah Sejarah Indonesia Masa Kemerdekaan ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui Latar Belakang Yosaphat Sudarso dalam upaya
mempersatukan Irian Barat dengan NKRI pada 1950-1963

Untuk mengetahui peranan Yosaphat Sudarso dalam mempersatukan
Irian Barat dengan NKRI pada 1950-1963

Untuk mengetahui dampak dari peranan Yosaphat Sudarso dalam upaya
mempersatukan Irian Barat dengan NKRI bagi kehidupan politik
masyarakat di Irian Barat 1950- 1963 ?

Untuk mengetahui bentuk sumbangan dari materi peranan Yosaphat
Sudarso dalam mempersatukan Irian Barat untuk bergabung dengan
NKRI pada 1950-1963 dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah

Indonesia Masa Kemerdekaan ?

Manfaat Penelitian

Ditinjau secara teoritis dan praktis penelitian ini memiliki beberapa

mnfaat yaitu :

1.

Secara Teoritis

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam

mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang sehubungan dengan Peranan

Yosaphat Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian Barat Dengan NKRI

Pada 1950-1963 Suatu Sumbangan Media Pembelajaran Sejarah Indonesia

Masa Kemerdekaan agar dapat dijadikan sebagai landasan beraksi di masa kini

untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik.

2.

Secara Praktis

Penelitian ini, dapat memberi manfaat atau kegunaan bagi berbagai

pihak sebagai berikut :

a)

b)

d)

Bagi Penulis

Dengan adanya tulisan ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
serta pengetahuan penulis terhadap penulisan karya ilmiah terutama
mengenai Peranan Yosaphat Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian
Barat dengan NKRI Pada 1950-1963 Suatu Sumbangan Media
Pembelajaran Sejarah Indonesia Masa Kemerdekaan.

Bagi Pelajar dan Mahasiswa

Dari hasil penelitian ini mampu memberikan pengetahuan serta
wawasan yang dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau refrensi
mengenai Peranan Yosaphat Sudarso Dalam Upaya Mempersatukan Irian
Barat dengan NKRI Pada 1950-1963 Suatu Sumbangan Media
Pembelajaran Sejarah Indonesia Masa Kemerdekaan.

Bagi Institusi

Hasil penelitian ini akan memperkaya data dan inventarisasi
perpustakaan FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang mengenai
buku kesejarahan, khususnya materi Peranan Yosaphat Sudarso Dalam
Upaya Mempersatukan Irian Barat dengan NKRI Pada 1950-1963.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan sebuah pelajaran tentang pentingnya
menghargai perjuangan para pahlawan yang sudah berjuang serta

mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
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F.  Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang
Peranan Yosaphat Sudarso Dalam Mempersatukan Irian Barat Dengan NKRI
Pada 1950-1963 Suatu Sumbangan Media Pembelajaran, maka penulis dapat
mendeskripsikan beberapa daftar istilah yang digunakan untuk menjelaskan
berbagai kata yang sulit dipahami. Definisi istilah ini diperoleh dari Kamus

Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Ali, 2008), beberapa istilah yang dimaksud

antara lain:

Asing Tersendiri, terpisah, terpencil.

Agresi Militer Agresi yang dilatarbelakangi niat Belanda untuk

Belanda I merebut kembali kendali atas Indonesia.

Bangsa Kesatuan dari orang-orang yang bersamaan asal
keturunan, bahasa dan adat istiadat.

Belanda Negeri atau orang, bahasa Nederland.

De Facto Menurut kenyataan yang sesungguhnya (tentang
pengakuan atas suatu pemerintahan);menurut
hakikatnya.

De Jure Berdasarkan hukum (tentang pengakuan atas suatu
pemerintahan).

Diplomasi Urusan atau penyelenggaraan resmi atau hubungan
resmi antar negara kecakapan menggunakan kata-
kata yang samar-samar.

Garis Van Mook Garis pembatas buatan yang memisahkan wilayah
kekuasaan Belanda dan Republik Indonesia pada
masa Revolusi Nasional Indonesia.

Gejolak Gerakan pemberontakan sebenarnya.

Gentar Gerakan berulang-ulang dengan cepat, getar dan
menakutkan.

Hollandsch Sekolah dasar yang didirikan pada masa penjajahan

Inlandche School

Belanda di Hindia Belanda (Indonesia).
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Indonesia

Kemerdekaan

Koloni

Kolonialisme

Komite Indonesia
Merdeka

Konfrensi Meja
Bundar

Landing Craft
Transport

Landing Craft
Machine

Motor Torpedo
Boad

Meeriitgebreid-
Lager Onderwijs

Mempersatukan

Militer

Nama negara kepulauan di Asia Tenggara yang
terletak di antara Benua Asia dan Australia.

Bebas dari perhambaan dan berdiri Sendiri.

Tanah jajahan, sekumpulan orang yang bermukim di
tempat yang merupakan daerah asing.

Penguasaan suatu wilayah dan rakyatnya oleh negara
lain dengan tujuan bersifat militer atau ekonomi.

Organisasi yang dibentuk oleh Silas Papare pada
bulan September 1945, sekitar sebulan setelah
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Sebuah konfrensi atau pertemuan dilaksanakan di
Den-Haag Belanda pada tanggal 23 Agustus hingga 2
November 1949. tujuanya adalah mencapai
kesepakatan mengenai bagaimana Belanda akan
menyerahkan kedaulatan kepada Republik Indonesia
Serikat (RIS).

Jenis kapal yang digunakan untuk mengangkut kargo,
alat berat, dan personel dari kapal besar ke daratan
atau sebaliknya, mirip dengan fungsi feri.

Jenis kapal pendarat militer yang dirancang untuk
mengangkut personel dan kendaraan dari kapal ke
pantai tanpa memerlukan dermaga.

Perahu motor torpedo, adalah kapal kecil, cepat, dan
lincah yang dipersenjatai dengan torpedo. la
digunakan untuk menyerang kapal musuh, terutama
kapal permukaan, dengan meluncurkan torpedo dari
jarak dekat.

Sistem pendidikan menengah pertama pada masa
penjajahan Belanda di Indonesia.

Melakukan tindakan agar tetap utuh.

Angkatan bersenjata dari suatu negara dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan angkatan bersenjata
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Nasionalisme
Nieuw Guinea

Patriotisme

Pahlawan

Peranan

Perang

Trikora

United Nations
Temporary
Executive
Authority

10

Paham untuk mencintai bangsa dan negara sendiri.
Sebutan untuk pulau Papua dalam Bahasa Belanda.

Sikap seseorang yang bersedia mengorbankan segala-
galanya.

Seseorang yang menonjol karena keberanian dan
pengorbanananya dalam membela kebenaran,
pejuang yang gagah berani.

Bagian atau pemegang pimpinan terutama dalam
suatu hal atau peristiwa,

Permusuhan, pertempuran bersenjata antar
negara.

Tri Komandan Rakyat, suatu gerakan yang dicetuskan
oleh Presiden Soekarno pada tahun 1961 di
Yogyakarta yang bertujuan untuk membebaskan
Papua dari penjajahan Belanda.

Pemerintahan eksekutif ~ sementara yang
dilaksanakan oleh PBB di Papua yang bertugas untuk
menyerahkan ke penjajah.
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